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Abstrak 

Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai dampak, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu 

dampak tersebut adalah pemberlakuan kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh atau online. 

Kegiatan pembelajaran jarak jauh atau online tidak hanya terjadi pada jenjang pendidikan dasar, 

tetapi juga dilakukan pada tingkat perguruan tinggi. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konformitas yang terjadi pada mahasiswa fakultas ilmu pendidikan setelah masa perkuliahan 

online. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2020 dan 2021 yang 

berjumlah 243 orang. Penelitian ini menggambarkan data yang dikumpulkan dengan menggunakan 

skala konformitas dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 

konformitas pada mahasiswa jurusan psikologi fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya berada dalam kategori sedang. Hal tersebut berarti bahwa mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk lebih menyesuaikan diri dengan identitasnya sendiri. 

Kata Kunci: konformitas, mahasiswa, pembelajaran jarak jauh  

Abstract 

The Covid-19 pandemic has had various impacts, including in the education sector. One of these 

impacts is the implementation of teaching and learning activities remotely or online class. Distance 

learning activities or online do not only occur at the basic education level, but are also carried out at 

the university level. This study aims to determine the level of conformity that occurs in students of 

the faculty of education after the online lecture period. The method in this study uses a quantitative 

approach. The subjects in this study were students majoring in psychology at the State University of 

Surabaya batch 2020 and 2021, totaling 243 people. This study describes the data collected using a 

conformity scale and analyzed descriptively. The results of this study indicate that the level of 

conformity of students majoring in psychology, faculty of education, State University of Surabaya 

is in the middle category. This means that students have the opportunity to better adapt to their own 

identity. 

Keywords: conformity, student, college, online 

 

PENDAHULUAN 

Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang 

terjadi di Indonesia telah berlangsung sejak awal tahun 

2020 hingga kini. Pada bulan Desember 2019, virus 

tersebut ditemukan di Kota Wuhan, China. Kemudian 

pada tanggal 11 Maret 2020, WHO resmi menyatakan 

bahwa penyebaran covid-19 merupakan wabah pandemi 

(Levani et al., 2021). Setelah diumumkannya pandemi 

covid-19, pada tanggal 24 Maret 2020 Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran Nomor 

4 Tahun 2020 menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

jarak jauh dilakukan secara dalam jaringan atau online 

guna mencegah penyebaran covid-19. Termasuk kegiatan 

pembelajaran dalam jenjang pendidikan tinggi, yaitu 

universitas. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

menyatakan bahwa Perguruan Tinggi adalah satuan 

pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

menyelenggarakan pendidikan tinggi di atas perguruan 

tingkat menengah, dan berdasarkan kebudayaan 

kebangsaan Indonesia dengan cara ilmiah. Perguruan 

tinggi di Indonesia dapat berupa Akademik, Politeknik, 

Sekolah Tinggi, Institut, atau Universitas. Program 

pendidikan tinggi dapat berupa Diploma (D1, D2, D3, dan 
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D4), Sarjana (S1), Spesialis atau Magister (S2), dan 

Doctor (S3). Universitas merupakan organisasi modern 

yang dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan 

keadaan di sekitarnya. Universitas di tengah pandemi 

covid-19 harus tetap menjalankan proses belajar mengajar. 

Perubahan proses belajar dari tatap muka menjadi online 

merupakan suatu cara yang dapat dilakukan oleh 

univeritas agar tujuan pendidikan terlaksana secara efektif. 

Pembelajaran jarak jauh secara online merupakan 

alternatif yang dilakukan oleh universitas untuk 

melaksanakan proses belajar mengajar (Argaheni, 2020). 

Dua tahun pandemi covid-19 berlalu, kini Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah 

mengeluarkan peraturan terbaru mengenai sistem 

pembelajaran dalam masa pandemi. Pada tanggal 2 

Februari 2022, dalam Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2022 

disebutkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas dapat 

dilakukan dengan jumlah 50% dari kapasitas kelas. 

Sehingga berdasarkan pada keputusan tersebut, maka 

pembelajaran tatap muka di Universitas Negeri Surabaya 

kembali dilaksanakan. Surat Edaran Rektor Universitas 

Negeri Surabaya Nomor B/45374/UN38/HK.01.01/2021, 

menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka dilakukan 

secara terbatas dan bertahap.  

Setelah melewati masa perkuliahan secara online, 

saat ini mahasiswa mulai kembali melakukan perkuliahan 

secara tatap muka. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

beradaptasi dengan kebiasaan baru dalam new normal, 

seperti diantaranya: mengenakan masker, mencuci tangan, 

dan menjaga jarak. Mahasiswa merupakan individidu 

yang  sedang menempuh pendidikan pada jenjang 

perguruan tinggi. Seseorang menjadi mahasiswa berkisar 

dari usia 18 hingga 20 tahun. Pada usia tersebut, manusia 

memasuki masa peralihan sebagai seorang dewasa muda 

dan berada pada tahap pencapaian (Papalia & Feldman, 

2014). Seorang dewasa muda mulai menggunakan 

pengetahuan yang ia peroleh untuk mencapai tujuannya.  

Seorang mahasiswa pada masa awal perkuliahannya 

harus beradaptasi pada lingkungan baru di kampusnya. 

Penyesuaian dalam lingkup sosial diperlukan oleh 

mahasiswa untuk membangun relasi dengan individu lain 

dengan sifat dan sikap yang beragam. Kemandirian dan 

juga kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial menjadi hal yang sangat penting di 

dalam proses perkembangannya sebagai individu. 

Seringkali dalam masa awal perguruan tinggi, mahasiswa 

baru masih belum matang secara psikologis. Terlebih lagi 

jika individu memutuskan untuk mengambil kuliah di 

tempat yang jauh dari keluarga. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswa baru terhadap 

dunia kampus. Oleh karena itu, mahasiswa baru cenderung 

dipengaruhi oleh teman sebaya mereka dan mengikuti 

kelompok (Liu, 2016). Hal tersebut terjadi karena adanya 

pengaruh sosial. 

Pengaruh sosial terjadi ketika pikiran, perasaan, atau 

perilaku kita dipengaruhi oleh orang lain. Konformitas 

merupakan keadaan psikologis yang menunjukkan 

pengaruh kelompok. Konformitas terjadi ketika kita secara 

sukarela mengubah perilaku kita untuk mengikuti apa 

yang dilakukan orang lain (Heinzen & Goodfriend, 2018). 

Konformitas juga memiliki perbedaan dari pengaruh sosial 

lainnya, seperti otoritas atau pembelajaran sosial. 

Pembelajaran sosial membutuhkan individu untuk 

mempelajari sesuatu yang baru dari individu lain. 

Sedangkan, konformitas dapat didasarkan pada perilaku 

yang sudah diketahui (Claidie're & Whiten, 2012). 

Konformitas berarti bahwa seorang individu cenderung 

untuk tetap sesuai dengan keadaan mayoritas, suara 

terbanyak, atau kelompok. 

Konformitas merupakan perubahan perilaku yang 

mengacu pada tindakan mengubah perilaku seseorang agar 

sesuai dengan respons orang lain (Cialdini & Goldstein, 

2004). Konformitas adalah bertindak atau berpikir secara 

berbeda dari yang biasa dilakukan jika sendiri, karena 

akibat dari adanya tekanan kelompok. Konformitas 

seringkali terjadi pada mahasiswa. Saat beradaptasi 

dengan lingkungan barunya, mahasiswa cenderung 

berkelompok dan ikut-ikutan. Hal tersebut terjadi karena 

sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial yang ingin 

diterima dalam kelompok. Adanya rasa takut akan 

penolakan ketika memiliki perbedaan pendapat dengan 

suatu kelompok, menyebabkan seseorang melakukan 

konformitas. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. 

(2019) menunjukan bahwa konformitas yang terjadi pada 

mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, terdapat 

pada kategori sedang sebanyak 68.34%, tinggi 17,67%, 

dan sangat tinggi 4.79%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang berperilaku menyesuaikan 

diri dengan kelompoknya. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Fauziyah et al. (2014) menyatakan 

konformitas pada 55.77% mahasiswa baru memiliki 

konformitas yang sangat tinggi, dan konformitas sedang 

pada 94,23% mahasiswa lama. Sehingga terdapat 

perbedaan konformitas antara mahasiswa lama dan baru. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hayatullah & Asriwandari (2021), di Universitas Riau 

memiliki hasil bahwa konformitas yang dilakukan 

mahasiswa  dalam memakai masker di masa pandemi 

berada dalam kategori tinggi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa dalam masa pandemi, secara 

keseluruhan mahasiswa tetap memiliki tingkat 

konformitas yang tinggi. 
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Konformitas merupakan perubahan pada perilaku 

atau nilai kepercayaan seseorang karena adanya tekanan 

dari dalam kelompok, baik secara nyata maupun dalam 

bayangan individu. Faktor yang mempengaruhi 

konformitas (Myers, 2012) antara lain adalah ukuran 

kelompok, kohesivitas, dan respon umum. Konformitas 

mencapai titik tertinggi ketika dalam suatu kelompok 

memiliki banyak anggota yang memiliki kesamaan, 

semakin besar ukuran kelompok maka semakin besar 

konformitas yang terjadi. Kohesivitas merupakan suatu 

perasaan dimana anggota kelompok memiliki rasa 

keterikatan. Semakin kohesif suatu kelompok, maka 

semakin tinggi kekuatan kelompok tersebut. Kemudian 

anggota kelompok lebih seragam ketika mereka harus 

merespon di hadapan umum daripada mengungkapkan 

responnya sendiri. Bentuk-bentuk konformitas (Myers, 

2012) diantaranya adalah pemenuhan, kepatuhan, dan 

penerimaan. Pemenuhan (compiliance) merupakan 

konformitas yang bertindak dalam persetujuan terhadap 

suatu permintaan tanpa meyakini hal yang dilakukan. 

Kepatuhan (obedience) merupakan konformitas yang 

bertindak sesuai dengan perintah yang diberikan untuk 

mendapat penghargaan atau menghindari hukuman. 

Penerimaan (acceptance) merupakan konformitas yang 

bertindak dan meyakini hal yang dilakukan oleh kelompok 

sebagai suatu kebenaran agar sesuai dengan tekanan 

sosial. 

Konformitas merupakan pengaruh sosial terhadap 

individu yang mengubah sikap dan tingkah laku mereka 

yang disesuaikan dengan norma sosial yang berlaku agar 

diterima ke dalam kelompok. Aspek yang membentuk 

konformitas (Baron & Byrne, 2005) yaitu pengaruh sosial 

normatif, informasional, dan juga konsekuensi kognitif. 

Pengaruh sosial normatif merupakan keinginan kita untuk 

disukai dan mendapatkan penerimaan dari orang lain. 

Seringkali seseorang akan mengubah perilakunya untuk 

tampil semirip mungkin dengan orang lain. Sedangkan 

pengaruh sosial informasional adalah ketika kita 

menerima orang lain sebagai sumber informasi dan 

menggunakan tindakan orang lain sebagai pedoman untuk 

bertindak benar. Seseorang akan cenderung menggunakan 

opini dan menyesuaikan diri dengan harapan orang lain. 

Kemudian konsekuensi kognitif merupakan 

kecenderungan seseorang mengubah persepsi pribadi 

sesuai dengan kelompok, karena menganggap bahwa 

persepsi kelompok adalah benar. Sehingga seseorang 

sukarela menyamakan diri dengan kelompok dan tidak 

ingin menjadi berbeda dengan anggota kelompok lain. 

Pada penelitian ini, telah dilakukan studi 

pendahuluan dengan melakukan wawancara pada tiga 

orang mahasiswa jurusan psikologi angkatan 2020 yaitu 

A, R, dan F. Menurut pendapat mahasiswa A, ia lebih 

senang dalam perkuliahan offline karena dapat bertemu 

dengan teman-temannya. Mahasiswa A juga bergabung 

dalam suatu kelompok bersama teman-temannya. Menurut 

pendapat mahasiswa R, ia juga merasa lebih nyaman 

ketika bergabung dalam kelompok dan mengikuti 

pendapat kelompok. Mahasiswa R tidak ingin dirinya 

berbeda dan dijauhi kelompok. Sedangkan mahasiswa F, 

terkadang ia lebih suka menyendiri tanpa mengikuti 

kelompok, karena sudah terbiasa dengan perkuliah online 

tanpa bertemu temannya. Tetapi ia tetap ingin mengikuti 

keputusan yang dibuat oleh kelompok. 

Pada dasarnya seseorang tidak suka berada dalam 

keadaan tidak setuju dengan anggota kelompok sosial 

mereka. Seringkali mereka menyelesaikan keadaan 

tersebut dengan perilaku mereka. Awalnya seseorang akan 

mengubah perilaku mereka sendiri, tetapi hal tersebut 

tidak sesuai antara tindakan dan sikap yang sebenarnya. 

(Bernheim & Exley, 2015). Manusia memiliki 

kecenderungan untuk mengubah perilaku agar sesuai 

dengan orang lain dan kelompok. Kecenderungan untuk 

mengubah perilaku seseorang agar sesuai dengan 

kelompok seringkali bersifat adaptif.  Jika seseorang ingin 

bergabung dengan suatu kelompok, maka ia akan 

mengamati tindakan dari mereka yang dilakukan oleh 

kelompok tersebut. Manusia sebagai makhluk sosial yang 

hidup berkelompok, sebagian besar perilakunya terfokus 

pada kohesi kelompok. (Coultas & Leeuwen, 2015). 

Fenomena yang terjadi diatas menjadi dasar dalam 

penelitian ini, sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Konformitas Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Setelah Masa 

Perkuliahan Online”. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan pengolahan data secara angka atau numerik 

(Jannah, 2018). Kemudian data yang diperoleh diolah 

dengan metode analisis statistik (Azwar, 2012). Penelitian 

ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif, 

sehingga penelitian ini menggambarkan data yang 

dikumpulkan dalam bentuk deskripsi (Dewi et al., 2019). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Jurusan Psikologi, angkatan 2020 dan 2021, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai 

sampel karena seluruh subjek termasuk dalam kriteria, 

sehingga teknik sampling jenuh digunakan dalam 

penelitian ini. Sampling jenuh merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak menggunakan peluang 

atau non probability sampling (Sugiyono, 2014). Populasi 
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tersebut dipilih karena telah melewati masa perkuliahan 

online. Jumlah populasi dalam ini adalah 243 orang, yang 

terbagi sebagai subjek uji coba sejumlah 50 orang dan 193 

orang untuk subjek penelitian. Data subjek penelitian 

diperoleh dari situs siakad Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan secara terbatas dalam konformitas 

mahasiswa jurusan psikologi fakultas ilmu pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya setelah masa perkuliahan 

online pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 

penelitian dibagikan kepada mahasiswa angkatan 2020, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

secara online dengan google form. Kuesioner dalam 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang memiliki dua bentuk 

pernyataan, yaitu pernyataan positif (favourable) dan 

pernyataan negatif (unfavourable). Dalam penyusunan 

skala, peneliti menggunakan skala Likert yang 

dimodifikasi dengan menggunakan empat pilihan jawaban 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

sangat tidak setuju (STS) dan menghilangkan pilihan 

jawaban tengah (netral). Jawaban Netral merupakan 

jawaban yang tidak menunjukkan pendapat sehingga 

jawaban responden akan menjadi kurang informatif 

(Azwar, 2012). 

 

Tabel 1. Skor Skala Likert 

Kriteria 
Skor 

Positif (F) Negatif (U) 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala konformitas yang diadaptasi dari 

penelitan yang dilakukan oleh Gorlow dan Barocas 

(1964). Skala konformitas yang digunakan dalam 

penelitian ini  dikembangkan dari skala milik Barron 

sejumlah 19 item, serta Crutchfield dan Gough sejumlah 

21 item. Kemudian skala disesuaikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Uji Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

berkaitan dengan penilaian aitem yang tersusun dalam 

kuesioner dianalisis lebih dalam untuk menilai kelayakan 

isi aitem. Uji realibilitas instrumen pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan teknik alpha Cronbach 

dengan menggunakan program analisis statistik SPSS 

versi 25.0 for windows (Azwar, 2012).  

HASIL 

Pada penelitian ini, instrumen pengumpulan data 

yang digunakan telah diuji cobakan pada 50 subjek 

mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri 

Surabaya. Ada pun subjek uji coba terdiri dari 23 

mahasiswa angkatan 2020 dan 27 mahasiswa angkatan 

2021. Hasil uji validitas pada aitem-aitem dalam penelitian 

ini menunjukan 22 aitem valid dari 30 aitem yang diuji 

cobakan. Aitem dalam instrumen penelitian ini dikatakan 

valid karena memiliki nilai r hitung ≥ r tabel sebesar 0,279. 

Aitem yang gugur dalam uji coba ini terdapat pada aitem 

nomor 1,2,8,18,22,24,25, dan 27.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Jumlah 

aitem yang 

diujikan 

Jumlah 

aitem valid 
Indeks Validitas 

30 aitem 22 aitem 0,282 – 0,674 

 

Hasil uji reliabilitas pada aitem-aitem dalam 

penelitian ini memiliki nilai koefisien alpha Cronbach 

sebesar 0,855.  Skala instrumen penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel karena memiliki nilai lebih dari 0,60. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,855 30 

 

Gambaran subjek dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; total subjek penelitian berjumlah 193 orang 

mahasiswa. Subjek mahasiswa jurusan psikologi angkatan 

2020 berjumlah 79 orang dan mahasiswa angkatan 2021 

berjumlah 114 orang. Pembagian subjek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin yaitu subjek mahasiswa laki-

laki berjumlah 45 orang dan mahasiswi perempuan 

berjumlah 148 orang. 

 

Tabel 4. Gambaran Subjek Penelitian 

No. Data Kriteria 
Jumlah 

Subjek 
Presentase 

1. Angkatan 
2020 79 40,9% 

2021 114 59,1% 

2. 
Jenis 

Kelamin 

L 45 23,3% 

P 148 76,7% 

 

Hasil analisis secara statistik deskriptif pada 

penelitian ini dilakukan untuk menentukan nilai 

maksimum, minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 25.0 for windows. Hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Statistik Deskriptif 

Konformitas 

N 
Valid 193 

Missing 0 

Mean  57,26 

Median  57,00 

Mode  57 

Std. Dev  5,422 

Maximum 78 

Minimum 43 

Sum 11052 

 

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 5, 

variabel konformitas menunjukan nilai rata-rata atau mean 

sebesar 57,26, nilai tengah atau median sebesar 57,00, 

nilai standar deviasi sebesar 5,422, nilai maksimum 

sebesar 78, nilai minimum sebesar 43, dan kemudian juga 

nilai total atau sum sebanyak 11052. 

 

Tabel 6. Tingkat Konfirmitas 

Level Range F % 

Sangat Tinggi >74,75 2 1,1% 

Tinggi 63,25 - 74,75 19 9,8% 

Sedang 51,75 - 63 148 76,7% 

Rendah 40,25 - 51,5 24 12,4% 

Sangat Rendah <40,25 0 0% 

Total 193 100 

 

Pada tabel 6, tingkat konformitas mahasiswa jurusan 

psikologi Universitas Negeri Surabaya menunjukan 

tingkat presentase tertinggi pada kategori sedang sebanyak 

76,7%. Kemudian pada tingkat yang lebih tinggi sebanyak 

10,9% dan tingkat yang lebih rendah sebanyak 12,4%. 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil konformitas mahasiswa jurusan 

psikologi Universitas Negeri Surabaya 

 

Gambar 1, tingkat konformitas pada tingkat rendah 

berjumlah 24 orang mahasiswa, dalam tingkat sedang 

berjumlah 148 orang mahasiswa, dan tingkat yang lebih 

tinggi berjumlah 21 orang mahasiswa. 

  

 

Gambar 2. Hasil konformitas mahasiswa jurusan 

psikologi angkatan 2020  

 

Gambar 2, tingkat konformitas mahasiswa angkatan 

2020 berada pada tingkat rendah berjumlah 9 orang 

mahasiswa, dalam tingkat sedang berjumlah 63 orang 

mahasiswa, dan tingkat yang lebih tinggi berjumlah 7 

orang mahasiswa. 
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Gambar 3. Hasil konformitas mahasiswa jurusan 

psikologi angkatan 2021 

 

Gambar 3, tingkat konformitas mahasiswa angkatan 

2021 berada pada tingkat rendah berjumlah 14 orang 

mahasiswa, dalam tingkat sedang berjumlah 87 orang 

mahasiswa, dan tingkat yang lebih tinggi berjumlah 13 

orang mahasiswa. 

 

 

Gambar 4. Hasil konformitas mahasiswa laki-laki 

 

Gambar 4, tingkat konformitas mahasiswa laki-laki 

berada pada tingkat rendah berjumlah 9 orang mahasiswa, 

dalam tingkat sedang berjumlah 32 orang mahasiswa, dan 

tingkat yang lebih tinggi berjumlah 4 orang mahasiswa. 
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Gambar 5, tingkat konformitas mahasiswi 

perempuan berada pada tingkat rendah berjumlah 12 orang 

mahasiswi, dalam tingkat sedang berjumlah 118 orang 

mahasiswi, dan tingkat yang lebih tinggi berjumlah 18 

orang mahasiswi. 

PEMBAHASAN 

Konformitas menurut Cialdini dan Goldstein (2004) 

mengacu pada perubahan perilaku yang dilakukan 

seseorang guna menyesuaikan diri dengan tanggapan 

orang lain. Konformitas didasarkan pada keinginan untuk 

berperilaku dengan benar, dan yang didasarkan pada 

tujuan memperoleh persetujuan sosial dari orang lain. 

Manusia pada dasarnya memiliki motivasi untuk 

menciptakan dan memelihara hubungan sosial yang 

bermakna dengan orang lain. Individu juga sering melihat 

norma-norma sosial untuk mendapatkan pemahaman yang 

akurat dan efektif dalam menanggapi situasi sosial, 

terutama selama masa ketidakpastian (Cialdini, 2001). 
Seorang individu memiliki kebutuhan yang kuat untuk 

meningkatkan konsep diri mereka dengan berperilaku 

secara konsisten dengan tindakan, pernyataan, komitmen, 

keyakinan, dan sifat yang dianggap berasal dari diri 

mereka. Namun, seseorang seringkali dihargai karena 

berperilaku sesuai dengan pendapat, saran, dan arahan dari 

kelompok. Sehingga hal tersebut mempengaruhi 

keinginan seseorang untuk merespon secara tepat dalam 

situasi sosial. (Cialdini & Goldstein, 2004). 

Menurut Song et al. (dalam Rahmayanthi, 2017), 

mengklasifikasikan konformitas ke dalam dua macam, 

sebagai rational conformity dan irrational conformity. 

Rational conformity merupakan konformitas yang terjadi 

ketika perubahan perilaku seserorang dikendalikan oleh 

pemikiran dan penilaian dengan pertimbangan yang logis. 

Bentuk-bentuk dari rational conformity dapat berupa 
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abidance, compliance, dan obedience. Sedangkan 

irrational conformity yaitu konformitas yang dikendalikan 

oleh perubahan perilaku yang disebabkan dari adanya daya 

dorongan insting manusia, meskipun tidak selalu benar. 

Irrational conformity berupa herd behavior, yaitu perilaku 

kawanan yang terjadi tanpa pengarahan atau tujuan yang 

terpusat. Konformitas terjadi ketika subjek menunjukkan 

perilaku atau sikap yang sama dengan objek. Subjek 

adalah individu yang menyesuaikan diri. Objek dapat 

berupa individu, kelompok, organisasi, kebijakan, aturan 

dan norma sosial, serta pengalaman atau naluri alami 

subjek. Konformitas terjadi oleh karena konsistensi 

respons manusia terhadap perilaku eksternal. Ketika 

mengikuti perilaku orang lain, individu dapat 

mempertimbangkan banyak faktor, seperti penerimaan, 

ancaman, penghargaan dan norma sosial (Song et al., 

2018). 

Menurut Heinzen & Goodfriend (2018), konformitas 

terbagi menjadi dua sifat. Konformitas publik (public 

conformity) dan konformitas pribadi (private conformity). 

Konformitas publik merupakan perilaku menyesuaikan 

diri secara tingkah laku dan nampak oleh orang lain. 

Konformitas pribadi merupakan penyesuaian pikiran atau 

sikap yang disimpan untuk diri sendiri, dan tidak perlu 

diamati oleh orang lain. Deutsch dan Gerard (dalam 

Myers, 2012) menyebutkan bahwa konformitas terbagi 

dalam konformitas informasional dan konformitas 

normatif.  Konformitas informasional terjadi ketika 

seseorang mengubah perilakunya karena mereka ingin 

menjadi benar. Individu akan mengikuti apa yang 

dilakukan orang lain karena merasa percaya bahwa 

perilaku itu benar. Sehingga konformitas bersifat publik 

dan pribadi. Sedangkan pada konformitas sosial normatif 

terjadi ketika individu mengikuti perilaku kelompok agar 

diterima. Maka konformitas publik yang terjadi mungkin 

tidak mencerminkan konformitas pribadi. 

Kecenderungan seseorang untuk mengikuti atau 

menjadi sama dengan kelompok disebut sebagai 

konformitas. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat konformitas pada 

mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri Surabaya 

setelah melewati masa perkuliahan online. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat konformitas mahasiswa 

jurusan psikologi Universitas Negeri Surabaya terdapat 

pada tingkat atau kategori sedang. Hal tersebut 

menunjukan bahwa konformitas pada mahasiswa setelah 

melewati masa perkuliahan online tetap terjadi meskipun 

dengan adanya masa peralihan perkuliahan dari online 

menjadi offline. Perkuliahan online merupakan sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

menyesuaikan kehidupan sehari-hari mereka untuk 

memajukan pendidikan, terlebih dalam situasi pandemi 

covid-19 (Xie et al., 2020). 

Konformitas yang terjadi pada mahasiswa di 

Universitas Negeri Surabaya sebelum terjadinya pandemi 

covid-19 dan pembelajaran jarak jauh atau online terlihat 

memiliki tingkat yang lebih tinggi. Hal tersebut telah 

disampaikan pada bagian pendahuluan, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi et al. (2019). Konformitas yang 

terjadi pada mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya mahasiswa yang hidup terpisah dari 

orangtua, konformitas terjadi untuk menghidari rasa malu 

karena berbeda dengan kelompok, dan menghindari 

ketidakpastian yang terjadi ketika individu memiliki 

pendapat yang berbeda dengan kelompok (Dewi et al., 

2019). Konformitas merupakan perubahan sikap individu 

terhadap kelompok sebagai akibat dari tekanan sosial. 

Perubahan sikap melalui tekanan sosial dapat muncul 

hanya dari mengetahui sikap orang lain, terutama orang 

terdekat. Pembenaran atas sikap-sikap ini bukanlah 

prasyarat yang diperlukan untuk perubahan sikap (Levitan 

& Verhulst, 2016). 

Pada masa pandemi covid-19, setelah perkuliahan 

mulai kembali menjadi tatap muka atau offline, mahasiswa 

tetap melakukan konformitas meskipun dalam tingkat 

sedang. Salah satu hal yang mempengaruhi konformitas 

pada mahasiswa adalah self esteem. Mahasiswa yang 

memiliki self esteem yang tinggi akan cenderung memiliki 

konformitas yang lebih rendah, begitu pula sebaliknya 

(Putri & Dewi, 2019). Mahasiswa  yang memiliki 

penilaian diri yang lebih positif maka akan lebih memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dan dapat membuat 

keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh kelompok.. 

Kelompok terdiri dari  beberapa individu yang memiliki 

kesamaan minat. Kelompok memiliki identitas dan ciri 

khas tersendiri, terpisah dari identitas individu 

anggotanya. Hal ini menyiratkan bahwa individu dalam 

suatu kelompok menunjukkan perilaku, nilai, sikap atau 

pola lain yang dapat diidentifikasi yang serupa atau dapat 

diterima oleh anggota kelompok lainnya (Sanaria, 2004). 

Kelompok yang memiliki ikatan sosial dengan 

anggotanya berfungsi sebagai sumber informasi. 

Kelompok juga menghasilkan tekanan sosial, dan 

bertindak sebagai titik referensi untuk menentukan apa 

yang pantas dan benar (Levitan & Verhulst, 2016). Faktor-

faktor yang mempengaruhi konformitas juga dapat 

mempengaruhi kemungkinan perubahan sosial secara 

terus-menerus. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konformitas menurut Baron & Byrne (2005) diantaranya 

adalah kohesivitas atau keterikatan antar anggota 

kelompok, norma deskriptif atau himbauan dan norma 

injungtif atau perintah. Norma deskriptif atau himbauan 

bersifat mempengaruhi hal yang dilakukan atau diterima 
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oleh anggota kelompok. Sedangkan norma injungtif atau 

perintah bersifat mengharuskan anggota kelompok untuk 

melakukan atau menerima. Kemampuan komunikasi 

dalam kelompok merupakan salah satu indikator 

mahasiswa dalam beradaptasi dengan teman sebaya. Maka 

dalam berpikir, untuk mencapai hasil yang baik cara 

berperilaku sampai pengambilan keputusan diperlukan 

pengendalian diri (Suhendri et al., 2018). 

Tingkat konformitas yang didapatkan dalam 

penelitian ini berada dalam kategori sedang. Individu yang 

menunjukkan tingkat konformitas tinggi kepada kelompok 

memilih untuk tidak mengambil tanggung jawab atas 

pemecahan masalah, memiliki mentalitas untuk 

menyerahkannya kepada kelompok, dan mereka hanya 

melihat diri mereka bertanggung jawab untuk memenuhi 

peran yang diberikan oleh kelompok Mahasiswa yang 

tidak menggunakan kesempatan yang cukup untuk 

mandiri atau tidak bergantung pada kelompok, akan sulit 

memiliki kesempatan untuk pengambilan keputusan 

tentang diri mereka sendiri (Gündüz, 2017). Konformitas 

yang tinggi juga mencegah individu menjadi mandiri dan 

tidak dapat memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. 

Konformitas berarti menyesuaikan diri dengan mayoritas 

dalam keyakinan dan perilaku. Artinya, individu tersebut 

menerima ide secara pasif dan tidak memiliki kesempatan 

untuk berbeda dari orang lain, serta tidak dapat 

mengembangkan kepribadiannya sendiri (Liu, 2016). 

Sehingga dengan tingkat konformitas yang sedang dan 

tidak terlalu tinggi, maka risiko yang terkait dengan 

pilihan yang berbeda, kemungkinan besar akan 

memotivasi individu untuk menyesuaikan diri dengan 

status dan identitas mereka sendiri (Liu, 2018). 

Adapun konformitas memiliki dampak positif atau 

manfaat lain, diantaranya konformitas pada mahasiswa 

dapat dipetik karena siswa mau menerima ide dari teman 

sebaya dan berubah menjadi lebih baik. Terlebih lagi, 

mahasiswa yang tergabung dalam kelompok yang sama 

akan membentuk nilai hidup dan norma sosial yang sama. 

Hal tersebut dikarenakan konformitas berkontribusi untuk 

meningkatkan kohesivitas, semangat kelompok, dan 

mencapai tujuan yang sama. Tidak hanya memiliki 

dampak positif, konformitas juga memiliki dampak 

negatif. Individu cenderung mengubah sikap mereka 

terhadap kelompok. Ketika seorang individu tanpa 

memiliki minat hanya mengikuti kelompok untuk ikut-

ikutan, mereka tidak dapat menemukan apa yang mereka 

minati di luar kelompok. Sementara itu, individu juga 

lebih bingung tentang identitas dirinya sendiri, dan 

individu tersebut akan menjadi lebih pasif. Kemudian 

berhenti berpikir kritis, sehingga dengan demikian 

kehilangan identitas dirinya sendiri (Liu, 2016). 

Menurut Baron & Bryne (2005), hal yang dapat 

menekan tingkat konformitas menjadi lebih rendah adalah 

individuasi (individuation). Seseorang akan memilih 

untuk tidak melakukan konformitas. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kebutuhan seseorang untuk 

mempertahankan individuasinya. Individuasi merupakan 

kebutuhan untuk menjadi diri sendiri dan 

mempertahankan kontrol atas diri sendiri, sehingga 

menjadi berbeda dari orang lain. Seseorang juga ingin 

mempertahankan kepercayaan akan dirinya dan menolak 

tekanan kelompok. Semakin tinggi kebutuhan individu 

akan kontrol terhadap dirinya maka akan semakin rendah 

kecenderungan konformitas yang akan dilakukan. Namun 

demikian, individuasi lebih sering terjadi pada kelompok 

dengan budaya individualistis. Sehingga pada penelitian 

ini tidak mendapat tingkat konformitas yang sangat 

rendah, karena budaya kolektivis yang lebih kuat terjadi di 

Indonesia. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agnita & Selviana (2019), Indonesia merupakan negara 

yang memiliki budaya kolektivis yang mendahulukan 

kepentingan bersama. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang cukup 

signifikan di antara religiositas dengan konformitas oleh 

teman sebaya terhadap perilaku prososial. Semakin tinggi 

tingkat religiositas dan konformitas, maka juga semakin 

tinggi perilaku prososial yang dilakukan. 

KESIMPULAN 

Konformitas merupakan kecenderungan individu 

untuk menjadi sama atau diterima dalam kelompok. 

Konformitas seringkali terjadi pada mahasiswa pada awal 

perkuliahan. Pada semester genap tahun ajaran 2021/2022, 

mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 jurusan psikologi 

Universitas Negeri Surabaya kembali mengikuti 

perkuliahan tatap muka. Masa peralihan dari perkuliahan 

online menjadi offline, menyebabkan mahasiswa harus 

melakukan adaptasi pada proses pembelajaran tatap muka 

untuk pertama kalinya. Setelah melewati dua hingga 

empat semester dalam pembelajaran jarak jauh.  

Hasil temuan dalam penelitian ini dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa konformitas pada mahasiswa 

jurusan psikologi Universitas Negeri Surabaya setelah 

melewati masa perkuliahan online tetap terjadi dan berada 

pada kategori sedang. Tingkat presentase kategori sedang 

dalam penelitian ini sebanyak 76,7% dengan frekuensi 

subjek sebanyak 148 orang mahasiswa. Kemudian pada 

tingkat yang lebih tinggi sebanyak 10,9% dengan jumlah 

subjek sebanyak 21 orang mahasiswa, dan tingkat yang 

lebih rendah sebanyak 12,4% dengan jumlah subjek 

sebanyak 24 orang mahasiswa. 

Individu yang memiliki tingkat konformitas dalam 

kategori sedang, memiliki kesempatan untuk lebih tidak 
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bergantung pada kelompok. Meskipun konformitas bukan 

hal yang negatif, tetapi konformitas memiliki beberapa 

dampak buruk bagi individu. Salah satunya dapat 

menyebabkan seseorang kehilangan identitas dirinya 

sendiri. Tingkat konformitas dalam kategori sedang dapat 

memiliki dampak positif bagi perkembangan individu agar 

tetap memiliki pendirian yang kuat dan tidak memaksakan 

diri untuk diterima dan menjadi sama dalam kelompok. 

Seseorang dapat menjadi diri sendiri dan memiliki kontrol 

atas dirinya, serta menjadi berbeda dari orang lain dan 

kelompok. 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi 

sumber referensi dan informasi tambahan bagi pembaca. 

Adapun pada temuan dalam penelitian ini, saran yang 

dapat ditarik bagi: 

1. Saran praktis bagi mahasiswa 

Penelitian ini menunjukan adanya konformitas pada 

mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri 

Surabaya setelah melewati masa perkuliahan online. 

Mahasiswa diharapkan dapat mempertahankan tingkat 

konformitas dalam kategori sedang, dan juga 

memanfaatkannya ke arah yang positif bagi kegiatan 

perkuliahan offline kedepannya. Tingkat konformitas 

dalam kategori sedang dapat memberikan ruang bagi 

individu untuk lebih berkembang secara mandiri. 

2. Saran teoritis bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian psikologi tentang konformitas pada 

mahasiswa diharapkan dapat lebih berkembang dan 

mendalam, sehingga dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih beragam terhadap variabel 

konformitas setelah perkuliahan kembali offline. 

Kemudian penelitian yang akan dilakukan selajutnya 

dapat mengembangkan variabel konformitas pada 

masa pandemi dengan menambah variabel penelitian 

lain sebagi penunjang. Sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya mampu menjelaskan variabel 

konformitas dengan variabel lain yang memiliki 

pengaruh terutama dalam pandemi covid-19 ini. 
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